
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan di atas, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan. Nagari Matua Hilia yang dahulunya lebih familiar 

dengan sebutan Matur atau Matua menjadi bagian penting dalam sejarah 

Perang Paderi. Betapa wilayah Matur memiliki signifikansi yang penting 

dalam sejarah Perang Paderi ini. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh posisinya 

yang strategis secara geografis dan militer. Matur merupakan salah satu jalur 

alternatif untuk mencapai Bonjol melalui VII Lurah (Palupuah). Kemudian 

Matur merupakan jalur penghubung antara Bukittinggi dengan Maninjau. 

Selain itu, benteng Fort de Kock hanya berjarak sekitar 15 kilometer dengan 

Matur. Ini artinya jangkauan pusat pertahanan Belanda di benteng Fort de 

Kock amat dekat dengan Matur. Bersamaan dengan Lawang dan Andaleh, 

Matur menjadi salah satu benteng terkuat yang sukar ditaklukan oleh Belanda, 

sebab bentangan alamnya turut mendukung Matur memiliki sejumlah benteng 

yang strategis. Mulai tahun 1832 hingga 1834 secara signifikan Matur terlibat 

peperangan yang sengit dengan Belanda. Hingga akhirnya di bawah pimpinan 

Kolonel Bauer, Matur takluk pada tahun 1834. 

Memandang dari tinjauan sejarah lokal, kesadaran sejarah tentang 

peristiwa Perang Paderi di Nagari Matua Hilia yang sudah berlangsung 

ratusan tahun lalu ini pada dasarnya terpelihara dalam memori kolektif 



 

 

masyarakat. Ingatan-ingatan yang diwariskan melalui lisan secara turun- 

temurun membangun kesadaran kolektif, didukung dengan tinggalan benda 

dan sistem pengetahuan yang amat dekat dengan kehidupan sehari-hari 

masyarakat. Siginfikansi serta urgensi dari karya ilmiah ini mencoba 

mengungkap bahwa memori kolektif juga memiliki peran penting dalam 

menggali sumber informasi sejarah lokal yang seringkali terpinggirkan dari 

literatur utama sejarah Paderi. Pada umunya yang dapat ditemui dalam 

literatur-literatur utama sejarah Paderi cenderung menonjolkan figur utama 

atau wilayah-wilayah yang familiar saja. Sedangkan wilayah-wilayah kecil 

yang berperan penting tidak cukup dikupas dalam literatur utama, sehingga 

seringkali terpinggirkan, begitu pula dengan orang-orang yang terlibat di 

dalamnya. Oleh sebab itu, memori kolektif dapat memberi panggung bagi 

tokoh, tempat, maupun peristiwa penting yang terpinggirkan tersebut. 

Setidaknya dalam konteks ini memori kolektif mengambil dua fungsi 

penting. Pertama, memori kolektif mencoba membangun narasi sejarah dari 

sudut pandang masyarakat biasa yang jarang dilirik dalam literatur utama. 

Sebab tidak semua detail kecil dan penting tersampaikan dalam literatur utama 

sejarah Paderi. Kedua, memori kolektif secara tidak langsung telah 

membangun identitas masyarakat di nagari tersebut. Masyarakat sama-sama 

menyadari bahwa wilayah mereka dahulunya mempunyai peran yang 

signifikan dalam upaya pembebasan diri dari penjajahan Belanda, sehingga 

mereka mewarisi semangat juang nenek moyang terdahulu. Selain itu, mereka 



 

 

juga mempunyai kesamaan perasaan untuk memelihara warisan sejarah yang 

tersisa sebagai aset bagi generasi mendatang. 

B. Saran 

Penelitian tentang kajian ini tentu masih jauh dari kata sempurna, perlu 

referensi yang lebih beragam untuk penulisan mengenai kajian tentang Perang 

Paderi dalam memori kolektif masyarakat Matua Hilia ini. Kritik dan saran 

yang membangun sangat diharapkan untuk kajian-kajian mendatang. Tentunya 

kajian ini dapat memperkaya khazanah kepustakaan untuk menambah 

referensi bagi kajian selanjutnya dengan tema serupa. Selain itu, terdapat 

beberapa hal yang menjadi saran penulis, baik untuk penulisan-penulisan 

karya ilmiah selanjutnya, maupun bagi pelestarian warisan sejarah khususnya 

di Nagari Matua Hilia ini. 

Pertama, perbaikan untuk arsip Masjid Pincuran Gadang yang ditulis 

pada tahun 1996. Pada penulisan nama kolonel yang berhasil menaklukan 

Matur tahun 1834 sebetulnya ialah Kolonel Bauer, sedangkan pada arsip 

tertulis Kolonel Baner. Kedua, seluruh elemen masyarakat dan pemerintahan 

diharapkan gencar dalam mempublikasikan baik peninggalan sejarah maupun 

warisan memori kolektif. Salah satunya adalah dengan upaya pendaftaran SK 

bangunan cagar budaya bagi gudang kopi Belanda yang terdapat di Matua 

Hilia untuk menjaga kelestariannya serta mendukung penelitian sejarah dan 

pengembangan wisata berbasis warisan budaya. Ketiga, pengembangan lebih 



 

 

lanjut untuk penelitian ini dengan pendekatan yang lebih beragam, seperti 

arkeologi, antropologi, sosiologi, dan lain sebagainya. 
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